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Abstract 

Perilaku hidup bersih dan sehat bertujuan memberikan motivasi para murid untuk ikut berperan penting dalam 

mewujudkan tubuh yang sehat serta lingkungan yang bersih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil daripada 

strategi perilaku hidup bersih dan sehat SD Advent Kecamatan Serang pada anak murid dimasa endemi covid 19 serta 

apa saja hambatan yang dialami SD Advent dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa strategi SD Advent dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat yaitu dengan melalui 3 

tahapan yaitu 1) Persiapan : memperkenalkan, membimbing, menanamkan kepada para murid mengenai pentingnya 

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dimasa endemi endemi covid 19, dengan cara menyediakan hand 

sanitizer, menyediakan wastafel untuk para anak mencuci tangan, serta menyediakan sarana untuk mendukung 

dilaksanakannya piket kelas. 2) Pelaksanaan : memberikan pengertian terhadap para murid mengenai pentingnya 

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, menerapkan kedisiplinan piket kelas, serta tidak menimbun sampah 

didalam kelas. 3) Evaluasi : melakukan pengamatan terhadap murid, memberikan reward serta ucapan selamat kepada  

murid yang dapat menjadi percontohan bagi murid dalam melakukan kegiatan perilaku hidup bersih dan sehat. 

Melakukan penilaian terhadap murid yang menerapkan program. Sedangkan hambatan yang dihadapi yaitu terdiri dari 

hambatan sosiologis, psikologis, dan hambatan fisik. 

 

Kata Kunci-perilaku hidup bersih dan sehat, dan endemi Covid 19. 

Abstract 

Clean and healthy living behavior aims to motivate students to take an important role in creating a healthy body and 

a clean environment. This study aims to determine the results of the strategy for clean and healthy living at Adventist 

Elementary School, Serang District for students during the Covid-19 endemic period and what are the obstacles 

experienced by Adventist Elementary Schools in implementing clean and healthy living behaviors. The results of the 

study show that the Adventist SD strategy in implementing clean and healthy living behaviors is by going through 3 

stages, namely 1) Preparation: introducing, guiding, instilling in students the importance of implementing clean and 

healthy living behaviors during the endemic period of Covid 19, by providing hands sanitizers, provide sinks for 

children to wash their hands, and provide facilities to support the implementation of class pickets. 2) Implementation: 

giving students an understanding of the importance of implementing clean and healthy living behaviors, applying 

class picket discipline, and not hoarding trash in the classroom. 3) Evaluation: observing students, giving rewards 

and congratulating students who can become role models for students in carrying out clean and healthy behavior 

activities. Conduct an assessment of students who implement the program. While the obstacles faced consist of 

sociological, psychological, and physical barriers. 

 

Keywords-clean and healthy living behavior, and the endemic of Covid 19. 

I. PENDAHULUAN 

Hampir dua tahun lamanya Indonesia mengalami pandemi Covid 19. World Heart Organization (WHO) 

meresmikan bahwasannya Covid 19 masuk untuk pertama kalinya di Indonesia pada awal bulan Maret 2020 (Sastri, 

2021).   Covid 19 yang berawal dari negara Cina sampai meluas ke 210 negara, membuat guncangan besar terlebih 

pada sektor pendidikan (Sugihamretha, 2020). Berdasarkan data survey Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi (KEMENDIKBUDRISTEK) yang dilansir pada web kemendikbud.go.id ditemukan bahwasannya 
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terdapat 1.303 atau sekitar 2,77% sekolah yang diketahui menjadi tempat penyebaran Covid 19 di Indonesia, selama 

berlangsungnya pembelajaran tatap muka sejak bulan September 2021 (Putra, Defianti and Makdori, 2021).  

 

Gambar 1. 1 Data Penyebaran Kasus Covid 19 pada Anak Sekolah 

Tempat penularan Covid 19 terbanyak ada pada tingkat sekolah dasar (SD) yang mencapai 538 sekolah dan 

mencapai 101,049 kasus. Nadiem Makarin selaku Mentri KEMENDIKBUDRISTEK menyatakan bahwasannya 

beliau tidak akan menghentikan pembelajaran tatap muka, namun Nadiem Makarin akan memonitor langsung kasus 

penyebaran serta penularan Covid 19 pada pembelajaran luring (Putra, Defianti and Makdori, 2021). Setelah dilakukan 

tracing serta memperketat program kesehatan pada sekolah, maka sampai saat ini tidak ditemukan lagi kasus penularan 

Covid 19 (Putra, Defianti and Makdori, 2021). Sejak kasus pertama Covid 19 menyebar di Indonesia, yaitu pada bulan 

Maret 2020 seluruh kegiatan belajar mengajar di non aktifkan, hal ini dikarenakan belajar secara tatap muka menjadi 

kurang efektif karena akan menyebabkan penyebaran virus yang semakin cepat (Amaliyah, 2021).  

Namun seiring berjalannya waktu, pemerintah mulai membuat kebiasan baru yaitu Era New Normal. Hal ini 

berarti pemerintah mengatur strategi untuk pola kehidupan baru masyarakat dimasa endemi covid 19. Wisata umum 

telah dibuka, seluruh sektor kembali bangkit, dan sekolah pun mulai dapat melaksanakan pembelajaran tatap secara 

offline. Pemerintah pun menghimbau kepada masyarakat terlebih kepada guru untuk mengarahkan anak usia sekolah 

untuk memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak, dan mulai menciptakan pola hidup sehat di sekolah maupun 

diluar sekolah (Putra, Defianti and Makdori, 2021). Hal ini bermaksud agar anak usia sekolah dapat memutus rantai 

penyebaran covid 19 dengan melakukan pola hidup bersih dan sehat. Anak usia sekolah merupakan anak yang 

memiliki sifat untuk meniru orang disekitarnya, maka dari itu para guru diharapkan membangun pola hidup sehat di 

dalam sekolah (Sastri, 2021).  

 

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan itu sendiri diartikan sebagai kegiatan yang akan dilakukan secara bertahap, dimulai dari identifikasi 

subyek, pengumpulan data, analisis data dan hasil data. Penelitian kualitatif sendiri merupakan penelitian yang 

menggunakan metode alamiah (Karo, 2012). Menurut (Kriyantono, 2008) penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai 

penelitian yang mengumpulkan data sebanyak dan sedalam mungkin serta menjelaskan fenomena dengan data yang 

tersedia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk membangun pengetahuan melalui 

penemuan dan pemahaman. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan permasalahan mengenai strategi perilaku hidup bersih dan sehat dimasa endemi covid 19 pada murid 

SD Advent maka hasilnya sebagai berikut:  

 

A. Persiapan dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam lingkungan sekolah. 

1. Memperkenalkan anak-anak mengenai perilaku hidup bersih dan sehat terlebih dimasa endemi covid 19 

seperti saat ini. SD Advent memperkenalkan pembiasaan rutin seperti mencuci tangan sebelum makan, 

maupun setelah melakukan aktifitas diluar kelas, memakai masker dengan tertib, membuang sampah yang 

menunmpu, membiasakan piket kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian (Wulandari and Redita, 2018) yang 

menyatakan bahwasannya memperkenalkan perilaku hidup sehat kepada anak-anak disekolah umumnya 

tidak terlalu sulit dikarenakan pada saat di sekolah pembelajaran serta kegiatan perilaku hidup bersih dan 
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sehat akan dilaksanakan dengan berbagai kegiatan pembiasaan, sehingga peningkatan suatu kemampuan 

untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dapat ditanamkan pada usia sedini mungkin.  

2. Mengajarkan kepada para murid mengenai pentingnya dalam menjaga kebersihan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Rompas, 2018) yaitu menanamkan sikap peduli peduli terhadap para murid dengan menggunakan 

pembiasaan membuang sampah pada tempatnya, melakukan hari bersih, dan tidak lupa untuk mencuci tangan 

setelah melakukan kegiatan membuat murid mengerti akan pentingnya menjaga kebersihan dalam 

lingkungan sekolah. 

3. Menyediakan hand sanitizer untuk setiap kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rofiki, 2020) yang 

menyatakan bahwasannya hand sanitizer diakui dapat menjadi cadangan untuk menghilankan kuman selain 

dengan mencuci tangan. Betapa pentingnya mencuci tangan pada masa pandemi seperti saat ini, membuat 

hand sanitizer menjadi alternatif untuk mempermudah para murid mencuci tangan.  

4. Menyediakan tempat cuci tangan serta mengecek persediaan air maupun saluran air yang cukup beserta 

sabunnya, agar cukup untuk para murid melakukan pembiasaan mencuci tangan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Friskarini, 2020) yang menyatakan bahwa salah satu strategi dalam menerapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat yaitu dengan cara advokasi, cara advokasi sendiri memiliki beberapa indikator salah satunya 

yitu sarana dan prasarana yang memadai, yang dimaksud dari sarana dan prasarana yang memadai yaitu 

kondisi peralatan maupun fasilitas yang dapat mempengaruhi suatu masyarakat dalam menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat.  

 

B. Pelaksanaan dalam menerapkan strategi perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah.  

1. Para murid diberi pengertian mengenai perilaku hidup bersih dan sehat, serta para guru tidak lelah untuk terus 

mengingatkan mengenai pentingnya menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Rokhmah, 2020) yang menyatakan bahwa sesuatu yang haru dididik oleh para guru untuk pertama 

kali yaitu memberikan pengertian mengenai perilaku hidup bersih dan sehat kepada para murid serta 

membangun kesadaran para murid untuk melakukan apa yang telah diinformasikan dan memberikan contoh 

bagi murid yang lain. 

2. Selesai melakukan kegiatan diluar kelas maupun hendak makan, murid murid diwajibkan untuk mencuci 

tangan diluar kelas dengan sabun hingga bersih. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sastri, 2021) yang 

menyatakan bahwa dengan menyediakan sarana salah satunya tempat untuk mencuci tangan dengan 

menggunakan air yang cukup diluar kelas akan membiasakan para murid untuk melakukan kegiatan perilku 

hidup bersih dan sehat seperti mencuci tangan selepas kegiatan, sebelum maupun sesudah makan, dan 

menyegerakan mencuci tangan ketika tangan kotor. 

3. Melaksanakan pola hidup bersih dan sehat dilingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Anhusada, 2021) yang menyatakan bahwa membiasakan pola hidup bersih dan sehat pada saat endemi 

seperti saat  ini dapat dilakukan dengan beberapa cara salah satunya seperti mengingatkan anak-anak untuk 

mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi, berolahraga secara teratur, serta berjemur secara cukup 

setiap hari. 
 

C. Dalam tahap pengevaluasi penerapan perilaku hidup bersih dan sehat yang dilakukan murid SD Advent adalah 

sebagai berikut: 

1. Melakukan pengamatan terhadap para murid. Hal ini sejalan dengan penelitian (Febriyanti, 2020) yang 

menyatakan bahwasannya pengawasan yang dilakukan oleh sekolah yaitu berupa memonitoring terhadap 

pelaksanaan suatu kegiatan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat. 

2. Memberikan reward serta ucapan selamat kepada  murid yang dapat menjadi percontohan bagi murid yang 

lain dalam melakukan kegiatan perilaku hidup bersih dan sehat. Hal ini sejalan dengan penelitian (Wiyani, 

2020) yang mengemukakan bahwasannya guru akan memberikan simbol berupa reward kepada murid yang 

secara konsisten dapat menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat sesuai dengan pembiasaan yang telah 

dilakukan. Hal tersebut memotivasi murid lain untuk ikut berpartisipas ataupun bergerak melakukan kegiatan 

perilaku hidup bersih dan sehat. Jika terdapat beberapa murid yang bersikap tidak sesuai dengan intruksi 

yang telah diberikan para guru maka murid tersebut akan lebih diingatkan kembali dan ditegur (Wiyani, 

2020) 

3. Melakukan penilaian guna untuk mengukur seberapa banyak siswa yang sudah dapat melakukan perilaku 

hidup bersih dan sehat. Hal ini sejalan dengan penelitian (Aswadi, 2017) yang menyatakan bahwasannya 

informasi yang didapatkan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah tergolong ide yang cukup 

baik dan sangat bermanfaat. Dikarenakan adanya perilaku hidup bersih dan sehat sekolah sendiri dapat 
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melatih para murid untuk mampu dalam menjalani hidup mandiri dalam melakukan kebersihan dan kesehatan 

lingkungan (Aswadi, 2017). 
 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil wawancara serta observasi mengenai strategi  komunikasi perilaku hidup bersih dan sehat SD 

Adven Kecamatan Serang pada anak murid dimasa endemi covid 19 maka dapat disimpulkan strateginya yaitu, 

tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan dan juga tahapan evaluasi. 
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